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ABSTRAK 

Kualitas kinerja yang baik sesuai dengan visi dan misi 

Kemenkumham. Kesulitan yang terjadi dalam melakukan proses 

penilaian prestasi pegawai adalah sulitnya menyeleksi pegawai 

dengan baik dan adil dikarenakan keragaman latar belakang 

pendidikan, pengalaman, kompetensi serta portofolio sehingga 

menjadi perhatian dalam menentukan pegawai yang berprestasi. 

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut maka dibutuhkan suatu 

sistem pendukung keputusan metode MAUT untuk dimanfaatkan 

sebagai media tambahan dalam menunjang proses pengambilan 

keputusan. Implementasi sistem menggunakan bahasa 

pemrograman Visual Basic 2010 dan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode waterfall. Dari hasil pengujian yang 

dilakukan dapat disimpulkan adalah penilaian kinerja pegawai 

menggunakan MAUT dapat dilakukan dengan baik dengan 

melakukan perengkingan, dimana nilai tertinggi dengan nilai 0.76 dan 

nilai terendah 0.09 dari proses perankingan MAUT yang kemudian 

dapat dilaporkan dalam bentuk laporan hasil kinerja pegawai. 

 

ABSTRACT  

Employee performance appraisal aims to find employees with good 

performance qualities in accordance with the vision and mission of the 

Ministry of Law and Human Rights. The difficulty that occurs in conducting 

the employee performance appraisal process is the difficulty of selecting 

employees properly and fairly due to the diversity of educational 

backgrounds, experiences, competencies and portfolios in which it 

becomes a concern in determining outstanding employees. To overcome 

these obstacles, a decision support system for the MAUT method is needed 

to be used as an additional medium to support the decision-making 

process. The implementation of the system uses the Visual Basic 2010 

programming language and the method used in this study is the Waterfall 

Method. From the results of the 

tests carried out, it can be concluded that employee performance 
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appraisal by MAUT can be done well by ranking, where the highest value is 

0.76 and the lowest value is 0.09 from the MAUT ranking process which 

can then be reported in the form of an employee performance report.. 

PENDAHULUAN  

Suatu organisasi atau instansi dibutuhkan Sumber Daya  Manusia (SDM) yang berkualitas 

agar dapat meningkatkan profit dan kinerja yang sesuai dengan target dan tujuan organisasi. Dapat 

dikatakan bahwa aset paling penting dalam sebuah organisasi adalah sumber daya manusia 

dikarenakan dapat menentukan maju atau tidaknya sebuah organisasi. Penilaian kinerja harus 

dilakukan untuk mengetahui prestasi yang dapat dicapai setiap pegawai. Oleh karena itu diperlukan 

pengawasan untuk menilai kualitas pegawai dalam organisasi tersebut guna menetralisir terjadinya 

penilaian kinerja dan produktifitas pegawai yang bersifat subjektif dan berdasarkan perasaan 

seorang atasan sebagai jaminan mutu dalam penilaian kualitas pegawai. Dengan melakukan proses 

penilaian kinerja maka prestasi yang dicapai setiap pegawai dengan nilai baik sekali, baik, cukup 

atau kurang bisa untuk diketahui. 

Penilaian kinerja pegawai yang dilakukan di Kantor Wilayah Hukum Dan Hak Asasi Manusia 

(KEMENKUMHAM) bertujuan untuk menentukan pegawai terbaik. Mekanisme penerapan penilaian 

kinerja pegawai selama ini telah dilakukan dengan pemantauan dengan mengamati capaian kinerja 

melalui dokumentasi kinerja oleh pejabat penilai kinerja PNS secara berkala dan berkelanjutan 

dalam setiap semester pada tahun berjalan, kemudian dilakukan penghitungan menggunakan 

aplikasi Microsoft Excel sehingga kemungkinan besar masih terdapat kesalahan dalam proses input 

data mengingat banyaknya jumlah pegawai dan juga membutuhkan waktu yang lama dalam proses 

perhitungan dan pelaporan data 

Untuk membantu proses penilaian kinerja karyawan, perlu dibangun sebuah sistem 

informasi yang dapat memberikan masukan bagi manajemen dalam membuat keputusan yang 

tepat bagi pengembangan potensi setiap karyawan. Adanya sistem pendukung keputusan ini 

diharapkan dapat mengurangi subyektifitas dalam pengambilan keputusan penilaian terhadap 

karyawan, sehingga karyawan yang memiliki kemampuan terbaik akan mendapatkan penilaian yang 

terbaik pula. 

Metode yang digunakan untuk proses penilaian kinerja pegawai pada penelitian ini adalah 

MAUT (Multi Atribute Ultility Theory) adalah suatu skema yang evaluasi akhir, v(x) dari suatu objek 

dijumlahkan bobot yang didefinisikan sebagai x dengan suatu nilai yang relevan terhadap nilai 

dimensinya. Ungkapan yang biasa digunakan untuk menyebutnya adalah nilai utilitas. Metode 

MAUT digunakan untuk merubah dari beberapa kepentingan kedalam nilai numerik dengan skala 0-

1 dengan 0 mewakili pilihan terburuk dan 1 terbaik. Hasil akhir dari metode MAUT merupakan suatu 

urutan peringkat yang dihasilkan melalui evaluasi gambaran dari para pembuat keputusan, dimana 

nilai evaluasi didefinisikan pada persamaan. 

 

LANDASAN TEORI 
 

Sistem Pendukung Keputusan (Decission Support System) 

Sistem Pendukung Keputusan adalah suatu metode yang mengacu pada suatu sistem yang 

memanfaatkan dukungan komputer dalam proses pengambilan keputusan. SPK dirancang untuk 

mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasi masalah, memilih 

data yang relevan dan menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan alternatif (Hidayat, dkk, 2017). 

Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan sistem informasi interaktif yang 

menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data.Sistem ini digunakan untuk 

membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak 

terstruktur. (Khairina, dkk, 2016) 
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Tujuan dari SPK adalah untuk membantu pengambil keputusan memilih berbagai alternatif 

keputusan yang merupakan pengolahan informasi yang diperoleh atau tersedia dengan 

menggunakan model pengambilan keputusan.Ciri utama sekaligus keunggulan dari sistem 

pendukung keputusan tersebut adalah kemampuannya untuk menyelesaikan masalah-masalah 

yang tidakterstruktur. Pengambilan keputusan merupakan proses pemilihan alternatif tindakan 

untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Pengambilan keputusan dilakukan dengan 

pendekatan sistematis terhadap permasalahan melalui proses pengumpulan data menjadi 

informasi serta ditambah dengan faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pengambilan 

keputusan 

 

Penilaian Kinerja 

Menurut Januari, Utami, & Ruhana (2015) penilaian kinerja merupakan kajian sistematis 

tentang kondisi kerja karyawan yang dilaksanakan secara formal yang dikaitkan dengan standar 

kinerja yang yang telah ditentukan oleh perusahaan, bahwa penilaian kinerja adalah mengevaluasi 

dari seorang karyawan baik saat ini maupun dimasa lalu dihubungkan dengan standar kinerja dari 

karyawan tersebut. Hasil penilaian kinerja dapat menunjukkan apakah SDM telah memenuhi 

tuntutan yang dikehendaki perusahaan, baik dilihat dari sisi kualitas maupun kuantitas. 

 

Metode Maut (Multi Atribute Ultility Theory) 

Menurut Simbolon, Saifullah, & Hardinata, (2019) Multi Attribute Utility Theory (MAUT) 

merupakan salah satu metode yang digunakan untuk pengambilan suatu keputusan dimana 

metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT) adalah suatu skema yang evaluasi akhir, v(x) dari suatu 

objek dijumlahkan bobot yang didefinisikan sebagai x dengan suatu nilai yang relevan terhadap nilai 

dimensinya. Ungkapan yang biasa digunakan untuk menyebutnya adalah nilai utilitas. Metode 

MAUT digunakan untuk merubah dari beberapa kepentingan kedalam nilai numerik dengan skala 0-

1 dengan 0 mewakili pilihan terburuk dan 1 terbaik. Hasil akhir dari metode MAUT merupakan suatu 

urutan peringkat yang dihasilkan melalui evaluasi gambaran dari para pembuat keputusan, dimana 

nilai evaluasi didefinisikan pada persamaan 

V(x)=∑_(i=1)^n〖W_(j.) X_ij 〗……………………….(1) 

Sedangkan untuk rumus perhitungan normalisasi matrik adalah sebagai berikut :- 

 

U_((x) )=(x-x_i^-)/(x_i^+-x_i^- )……………………………(2) 

Keterangan : 

U(x) = Normalisasi Bobot Alternatif 

x  = Bobot Alternatif 

x_i^- = Bobot terburuk (minimum) dari kriteria ke-x 

x_i^+ = Bobot Terbaik (maksimum) dari kriteria ke-x  

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode waterfall. Dengan 

metode waterfall mampu melakukan analisa bertahap. Analisa kebutuhan digunakan untuk 

mengetahui dari kelemahan sistem yang lama, kemudian membuat desain dari rancangan tersebut 

dan dilanjutkan dengan pembuatan rancangan sistem baru yang meliputi kode-kode program. 

Setelah sistem baru selesai di ujikan sistem tersebut. Jika tidak ada kesalahan, maka sistem akan 

diimplementasikan dan pemeliharaan sistem. 

Tahap penelitian yang dilakukan akan digambarkan dengan diagram alir seperti gambar dibawah 

ini: 
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Gambar 1 Diagram Waterfall 

 

Analisa Metode MAUT 

Analisis metode MAUT yang akan dilakukan pada penelitian ini akan menjabarkan tahapan - 

tahapan yang dibutuhkan dalam meng-implementasikan MAUT pada kasus penilaian kinerja 

Pegawai Negeri Sipil pada Kemenkumham Provinsi Bengkulu: 

 

Kriteria dan Sub Kriteria 

Kriteria yang akan digunakan pada penelitian ini adalah: 

 

Tabel 1 Kriteria dan Bobot 

No Kriteria Bobot 

1 Sasaran Kerja Pegawai (K1) 60% 

2 Orientasi Pelayanan (K2) 8% 

3 Integritas (K3) 6% 

4 Komitmen (K4) 7% 

5 Disiplin (K5) 5% 

6 Kerjasama (K6) 9% 

7 Kepemimpinan (K7) 5% 

 

Tabel 2 Rentang Nilai Kriteria 

Rentang Nilai Keterangan 

110 ≤  x ≤ 120 Sangat Baik 

90 ≤ x ≤ 110 Baik 

70 ≤ x < 90 Cukup 

50 ≤ x < 70 Kurang 

<50 Sangat 

Kurang 
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Penilaian Alternatif 

Tabel 3 Penilaian Alternatif 

Alternative K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

A1 86 67 77 75 74 66 0 

A2 84 80 65 70 75 66 0 

A3 85 80 70 65 65 70 0 

A4 83 60 76 66 70 65 0 

A5 87 75 67 70 85 64 0 

A6 67 75 66 74 86 74 0 

A7 80 70 66 75 84 75 0 

A8 80 65 70 65 85 65 0 

A9 60 66 65 70 83 70 0 

A10 75 70 64 85 87 85 0 

A11 67 75 66 74 67 74 0 

A12 80 70 66 75 80 75 0 

A13 80 65 70 65 80 65 0 

A14 60 66 65 70 60 70 0 

A15 75 70 64 85 70 85 0 

A16 85 67 74 66 75 70 0 

A17 74 66 75 70 70 74 0 

A18 75 66 65 65 65 75 0 

A19 65 70 70 64 66 65 0 

A20 70 65 85 74 70 70 0 

A21 85 64 70 75 67 85 0 

A22 70 66 74 65 66 74 0 

A23 74 66 75 70 66 75 0 

A24 75 70 65 85 70 65 0 

A25 65 85 70 65 65 70 0 

A26 70 70 85 64 85 85 0 

A27 85 74 74 66 74 74 0 

A28 74 66 75 66 75 75 0 

A29 75 70 70 70 65 66 0 

A30 66 65 85 65 70 70 0 

 

Perhitungan Nilai Utilitas 

Alternativ A1 
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Tabel 4 Hasil Perhitungan Nilai Utilitas 

Alternative K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 

A1 0.96 0.28 0.62 0.52 0.52 0.10 0.00 

A2 0.89 0.80 0.05 0.29 0.56 0.10 0.00 

A3 0.93 0.80 0.29 0.05 0.19 0.29 0.00 

A4 0.85 0.00 0.57 0.10 0.37 0.05 0.00 

A5 1.00 0.60 0.14 0.29 0.93 0.00 0.00 

A6 0.26 0.60 0.10 0.48 0.96 0.48 0.00 

A7 0.74 0.40 0.10 0.52 0.89 0.52 0.00 

A8 0.74 0.20 0.29 0.05 0.93 0.05 0.00 

A9 0.00 0.24 0.05 0.29 0.85 0.29 0.00 

A10 0.56 0.40 0.00 1.00 1.00 1.00 0.00 

A11 0.26 0.60 0.10 0.48 0.26 0.48 0.00 

A12 0.74 0.40 0.10 0.52 0.74 0.52 0.00 

A13 0.74 0.20 0.29 0.05 0.74 0.05 0.00 

A14 0.00 0.24 0.05 0.29 0.00 0.29 0.00 

A15 0.56 0.40 0.00 1.00 0.37 1.00 0.00 

A16 0.93 0.28 0.48 0.10 0.56 0.29 0.00 

A17 0.52 0.24 0.52 0.29 0.37 0.48 0.00 

A18 0.56 0.24 0.05 0.05 0.19 0.52 0.00 

A19 0.19 0.40 0.29 0.00 0.22 0.05 0.00 

A20 0.37 0.20 1.00 0.48 0.37 0.29 0.00 

A21 0.93 0.16 0.29 0.52 0.26 1.00 0.00 

A22 0.37 0.24 0.48 0.05 0.22 0.48 0.00 

A23 0.52 0.24 0.52 0.29 0.22 0.52 0.00 

A24 0.56 0.40 0.05 1.00 0.37 0.05 0.00 

A25 0.19 1.00 0.29 0.05 0.19 0.29 0.00 

A26 0.37 0.40 1.00 0.00 0.93 1.00 0.00 

A27 0.93 0.56 0.48 0.10 0.52 0.48 0.00 

A28 0.52 0.24 0.52 0.10 0.56 0.52 0.00 

A29 0.56 0.40 0.29 0.29 0.19 0.10 0.00 

A30 0.22 0.20 1.00 0.05 0.37 0.29 0.00 

Langkah selanjutnya adalah mengalikan hasil nilai utilitas 
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Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh hasil perangkingan yang dapat dilihat pada tabel 5 

berikut ini 

 

Tabel 5. Perangkingan Hasil Perhitungan Metode MAUT 

Alternative Hasil Akhir Ranking 

A21 0.73 1 

A5 0.72 2 

A1 0.71 3 

A27 0.70 4 

A3 0.68 5 

A16 0.67 6 

A2 0.66 7 

A7 0.61 8 

A12 0.60 9 

A10 0.58 10 

A4 0.57 11 

A15 0.54 12 

A8 0.53 13 

A13 0.52 14 

A24 0.46 15 

A26 0.45 16 

A28 0.44 17 

A17 0.44 18 

A23 0.44 19 

A29 0.42 20 

A18 0.42 21 

A20 0.38 22 

A6 0.33 23 

A22 0.33 24 

A11 0.30 25 

A30 0.26 26 

A25 0.25 27 

A19 0.18 28 

A9 0.11 29 

A14 0.07 30 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dan Pembahasan  

Implementasi Sistem  

Pembahasan utama pada penelitian ini adalah menguraikan dan menjelaskan implementasi 

metode MAUT pada kasus penilaian kinerja pegawai pada Kemenkumham Bengkulu dan 

membangun sebuah aplikasi yang mampu melakukan proses penilaian menggunakan metode 

MAUT.. 

1. Login Aplikasi 

Login aplikasi merupakan form dimana pengguna aplikasi melakukan login untuk masuk kedalam 

sistem. Login aplikasi menampilkan kolom username dan kolom paswort  untuk mengisi username 

dan passwort untuk masuk kedalam sistem. 

 
Gambar 2 Login Aplikasi 

2. Menu Utama 

Menu utam merupakan halaman yang meyediakan menu-menu untuk membuka halaman-halaman 

yang tersedia dari aplikasi yang dibangun. 

 
Gambar 3 Menu Utama Aplikasi 

3. Form Data Pegawai  

 
Gambar 4 Form Data Pegawai 
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4. Form Data Kriteria 

 
Gambar 5 Form Data Kriteria 

 

5. Form Data Penilaian Kinerja 

 
Gambar 6 Form Data Penilaian Kinerja 

 

6. Form Perangkingan Pegawai  

 
Gambar 7 Form Perengkingan Pegawai 
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Gambar 8. Laporan Hasil Perangkingan 

 

Pengujian Sistem 

Pengujian yang dilakukan pada aplikasi ini adalah dengan menggunakan teknik black box, 

seperti yang telah dijelaskan pada Bab III. Tujuan pengujian ini untuk menjamin perangkat lunak 

yang dibangun memiliki kualitas yang  handal, yaiatu mampu mempresentasikan kajian pokok dari 

spesifikasi analisis, perancangan dan pengkodean dari perangkat lunak itu sendiri. Berikut tabel 

pengujian black box.  

 

Tabel 6. Pengujian Black box 

Jenis Uji Keterangan Uji Jenis pengujian 

Login user Pengecekan User terdaftar pada data base Black Box 

 

 

Input data 

Input Data Pegawai 

Input Data Kriteria 

Input Data Penilaian 

Input Data User 

Black Box 

Black Box 

Black Box 

Black Box 

Proses Perhitungan MAUT Black Box 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Aplikasi penilaian kinerja pegawai menggunakan metode MAUT pada pemilihan pegewai terbaik 

dilakukan dengan melakukan perankingan pada pegawai-pegawai dengan menggunakan skor 

MAUT dari tiap pegawai. Kriteria yang digunakan pada penelitian ini pada proses seleksi pegawai 

terbaik terdiri dari tujuh kriteria yaitu Sasaran Kerja Pegawai, Orientasi Pelayanan, Integritas, 

Komitmen, Disiplin, kerjasama dan Kepemimpinan dapat diterapkan dengan baik pada metode 

MAUT pada proses seleksi pegawai terbaik. 

2. Hasil implementasi dan pengujian dari aplikasi menunjukkan bahwa aplikasi dapat 

merangkingkan pegawai-pegawai yang di – input ke dalam aplikasi dengan baik. Pegawai dengan 

skor tertinggi akan mengisi ranking tertinggi di ikuti dengan pegawai dengan skor yang lebih 

rendah. Penggunaan bobot kriteria pada aplikasi juga berjalan dengan baik dimana hasil 

komputasi dan perankingan yang dihasilkan oleh aplikasi sesuai dengan hasil komputasi manual 

sehingga aplikasi dapat digunakan pada implementasi nyata pengelolaan pegawai terbaik 

menggunakan metode MAUT pada seleksi pegawai terbaik.  
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Saran  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan kombinasi metode yang berbeda seperti 

AHP, SAW dan metode lainnya untuk dapat memberikan referensi ataupun alternatif yang 

lebih luas dalam seleksi pegawai terbaik. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas jumlah kriteria dengan melakukan 

studi dan penelitian terhadap kriteria yang berdampak langsung maupun  tidak langsung 

pada proses perangkingan pegawai. 
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